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ABSTRAK 

Ibu rumah tangga sangat berperan penting memberikan kontribusi yang besar bagi perekonomian 

nasional, namun sebagian besar mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan rumah tangga dan 

berdampak pada perekonomian domestik (rumah tangga). Secara umum, persoalan yang dihadapi oleh 

ibu rumah tangga meliputi kesulitan mengatur keuangan, tidak pernah ada perencanaan keuangan, dan 

salah dalam pengambilan keputusan keuangan. Banyak ibu rumah tangga yang memegang kendali 

keuangan dalam rumah tangga tanpa memiliki dasar pengetahuan maupun keterampilan dalam 

pengelolaan keuangan dengan baik. Tidak jarang ketika memegang uang mereka cenderung 

menghabiskan untuk sesuatu yang sifatnya hanya komsumtif dan tidak mempertimbangkan untuk dana 

darurat, tabungan masa depan, kesehatan dan pendidikan. Dalam rumah tangga baiknya juga 

menerapkan aspek manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, implementasi, dan 

pengendalian, hal tersebut sangat penting dalam kesiapan untuk menghadapai ketidakpastian di masa 

yang akan datang. Demikian pula dengan pengelolaan keuangan, masih banyak ibu rumah tangga yang 

menghabiskan pendapatan rumah tangga tanpa perhitungan yang baik. Mungkin melakukan 

perhitungan dengan konsumsi berdasarkan asas kebutuhan bukan keinginan, namun banyak hal yang 

dilewatkan meraka seperti menabung untuk dana darurat, kesehatan, dan masa pensiun dan yang 

lainnya. 

 

Kata Kunci : ibu rumah tangga, pengelolaan keuangan keluarga, literasi keuangan. 

 

1. PENDAHULUAN 

ndonesia saat ini tengah mengalami tantangan yang 

berat sebab kondisi pertumbuhan ekonomi yang 

masih tidak menentu, hal ini berkaitan erat dengan 

fakta bahwa perekonomian negara tengah berada 

dalam tahapan konsolidasi antara sektor rumah tangga 

dengan pihak perbankan. Sektor konsumsi mengalami 

perlambatan meskipun investasi mulai membaik dan 

hal ini tidak bisa terus dibiarkan. Apalagi Bank 

Indonesia sudah melakukan prediksi bahwa 

perekonomian akan berada pada kisaran 5 hingga 

5,4%  [1]. Tahun 2019 lalu OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan) melakukan sebuah survei, yaitu SNLIK 

(Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan) yang 

sudah dilakukan untuk ketiga kalinya, Hasilnya 

menunjukan peningkatan yang cukup signifikan dari 

survei yang dilakukan pada tahun 2016 dahulu, angka 

indeks literasi keuangan naik dari 29,7% menjadi 

38,03% sedangkan inklusi keuangan naik dari 67,8% 

menjadi 76,19%. Indonesia perlu bekerja ekstra keras 

adar dapat bertahan di dalam persaingan ekonomi 

global yang bergerak dengan sangat masiv dan terus 

berubah cepat. Kerja keras ini harus dilakukan oleh 

seluruh rakyat Indonesia mulai dari organisasi terbesar 

yaitu pemerintahan hingga lini terkecil yaitu rumah 

tangga masing- masing warga negara. 

Begitu penting peranan rumah tangga 

masyarakat dalam meningkatkan perekonomian suatu 

negara sebab mereka adalah unsur terkecil dari 

perputaran perekonomian negara itu sendiri. Sehingga 

sangat perlu untuk melakukan pengelolaan keuangan 

rumah tangga dengan efektif dan efisien. Salah satu 

kunci utama dalam setiap pengambilan keputusan 

keuangan keluarga adalah peran seorang istri atau 
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sang ibu rumah tangga. tetapi pada kenyataan yan saat 

ini kita hadapi masih banyak dari mereka yang tidak 

memiliki pengetahuan keuangan memadai sehingga 

dalam menyelesaikan permasalahan keuangan masih 

saja melakukan trial and error, padahal sangat perlu 

menjadikan ibu rumah tangga sebagai pelaku ekonomi 

yang cerdas. 

Tingkat pemahaman keuangan perempuan di 

Indonesia masih kalah jika dibandingkan dengan laki-

laki, [2] menjelaskan bahwa Perempuan berada pada 

angka 18,84% sedangkan laki-laki 24,87%. Ini terjadi 

karena edukasi pengelolaan pengetahuan tentang 

keuangan memang masih banyak diberikan pada laki- 

laki. Padahal pengetahuan tentang pengelolaan 

keuangan adalah kebutuhan paling mendasar yang 

dibutuhkan oleh semua orang, tentu saja agar mereka 

terhindar dari masalah. Masalah keuangan yang 

muncul bukan karena rendahnya pendapatan semata, 

namun justru muncul sebab seseorang tidak bisa 

mengelola assetnya dengan baik. Pola hidup 

konsumtif contohnya, jelas menimbulkan masalah 

pada taraf pendapatan yang tinggi sekalipun. 

Kesejahteraan seseorang bisa dilihat dari sikapnya 

dalam mengelola seluruh sumber daya yang dimiliki. 

Sangat jelas jika individu memiliki pengetahuan 

tentang pengelolaan keuangan yang baik akan 

mencapai kesejahteraan ekonomi yang baik pula, 

maka perlu dibangun pengetahuan, sikap dan 

implementasi keuangan yang sehat. Inilah yang 

disebut sebagai Literasi Keuangan, yaitu sejauh mana 

pengetahuan, sikap dan implementasi seseorang 

dalam pengelolaan keuangan. 

Desa Ledug, Kecamatan Kembaran di 

Kabupaten Banyumas adalah desa yang berbatasan 

dengan Kecamatan Purwokerto Timur dan Kecamatan 

Sokaraja. Wilayahnya meliputi 12 RW (Rukun 

Warga) dan 74 RT (Rukun Tetangga), batas wilayah 

sebelah timur adalah desa Pliken, sebelah barat desa 

Mersi, selatan berbatasan dengan kecamatan sokaraja 

dan sebelah utara dengan desa Dukuhwaluh.. Desa ini 

adalah yang terluas dan paling padat penduduknya di 

wilayah kecamatan Kembaran dengan jumlah 

penduduk mencapai 11.861 jiwa dan memiliki 3.535 

kepala keluarga tercatat. Desa ledug memiliki kriteria 

mkjp rendah dimana artinya penggunaan KB masih 

rendah hal ini memunculkan potensi ledakan populasi 

penduduk di masa yang akan datang. Ledakan 

penduduk yang tidak terkendali akan menjadi 

ancaman besar bagi perekonomian sebuah negara jika 

tidak dibarengi dengan peningkatan taraf 

kesejahteraan hidup bagi masyarakatnya [3]. 

Meningkatkan taraf kesejahteraan hidup bukan 

perkara yang mudah, sebab masyarakat perlu 

meningkatkan kualitas diri supaya mampu menjadi 

bagian penting dalam mengambil peran tersebut, [4]. 

Persiapan untuk meningkatkan kualitas 

masyarakat harus diawali dari lini yang paling kecil 

yaitu keluarga, sebab jika masing-masing keluarga itu 

mapan maka akan menghasilkan generasi muda yang 

sehat dan pintar serta memiliki keunggulan bersaing. 

Maka pengetahuan tentang literasi keuangan bagi ibu 

rumah tangga menjadi sangat penting agar mampu 

mengelola pendapatan rumahtangga dengan seefisien 

dan seefektif mungkin.  

2.  METODE 

Ceramah digunakan sebagai model transfer 

ilmu dalam menanamkan soft skill yaitu wawasan 

baru kepada peserta pelatihan Literasi Keuangan yang 

dirasa masih efektif agar bisa langsung dipraktekan 

dalam kegiatan sehari-hari rumah tangga, selanjutnya 

metode tutorial, dengan memberikan pelatihan 

mengenai materi tentang perencanaan keuangan yang 

meliputi membagi pendapatan ke pos-pos keuangan, 

baik kewajiban, dana darurat, biaya konsumsi, 

pendidikan, kesehatan, hingga lifestyle, serta yang 

terakhir menggunakan metode diskusi, dengan 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk 

mendiskusikan permasalahan yang berkaitan dengan 

hambatan dalam perencanaan keuangan rumah tangga 

dan pemilihan instrumen penyimpanan uang yang 

tepat. 

Pelaksanaan kegiatan ini dibimbing langsung 

dari kelompok pengabdian masyarakat Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Universitas Perwira 

Purbalingga yang terdiri dari lima orang dosen dan 

seorang mahasiswa. Tahapan dalam mekanisme 

penyelenggaraan kegiatan meliputi hal sebagai berikut 

; pertama yang dilakukan adalah penyusunan program 

oleh tim dosen yang kemudian ditawarkan kepada 

pemerintah Desa Ledug, Kecamatan Kembaran, 

Kabupaten Banyumas. Setelah penawaran program 

tersebut diterima dilanjutkan dengan penentuan hari 

pelaksanaan program dan tentu saja menentukan 

urutan dari pemberian materi dibantu oleh mahasiswa. 

Tabel 1. Susunan Acara Pelatihan 
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Evaluasi dalam kegiatan pengabdian jelas 

sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 

materi telah diserap oleh peserta. Bentuk evaluasi 

yang dilakukan adalah dengan menyebarkan 

kuisioner pada akhir kegiatan. Pendampingan oleh 

tim juga terus dilakukan selama total 16 jam dalam 

jangka waktu 7 hari setelah program selesai 

dilakukan beberapa indicator disususn untuk 

mengukur tingkat keberhasilan dan tertuang pada 

table berikut ini. 

Tabel 2. Kerangka Rancangan Evaluasi Program 

 

Diharapkan setelah pelaksanaan kegiatan ini 

Ibu Rumah Tangga di desa Ledug Kecamatan 

kembaran Kabupaten Banyumas memiliki Literasi 

Keuangan yang cukup untuk menjadikan keluarga 

mereka lebih efektif dan efisiean dalam mengelola 

keuangan keluarga sehingga kedepannya mampu 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

 

3.  HASIL 

Kegiatan sosialisasi pentingnya literasi keuangan 

bagi anggota Ibu Rumah Tangga Desa Ledug 

dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2023. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh enam orang tim 

pengabdi dengan menggunakan metode ceramah, 

metode tanya jawab dan metode simulasi. 

Peserta pelatihan pada tahap awal diberikan materi 

mengenai pentingnya manajemen keuangan. 

Kemudian, pada tahap kedua peserta pelatihan 

diberikan materi mengenai penyusunan perencanaan 

keuangan disertai dengan contoh-contoh kasus yang 

berhubungan dengan keuangan yang sering dialami 

oleh peserta pelatihan. Setelah itu para peserta 

pelatihan diajak berdialog dengan tanya jawab 

menyangkut materi yang telah disampaikan.Gunakan 

tabel, grafik atau gambar  untuk menjelaskan hasil 

yang dianggap penting dalam penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemberian Materi Literasi Keuangan 

Kendala yang dihadapi oleh tim pelaksana 

adalah pada saat sosialisasi yaitu belum adanya 

pemahaman tentang pentingnya literasi keuangan, 

serta belum adanya pemahaman mengenai 

penyusunan perencanaan keuangan bagi ibu rumah 

tangga Desa Ledug. Materi mengenai Literasi 

Keuangan diharapkan dapat memberikan pemahaman 

dan kesadaran akan pentingnya literasi keuangan bagi 

peserta sehingga dapat meningkatkan literasi 

keuangan dan memberikan bekal keterampilan dalam 

pengelolaan keuangan untuk kehidupan sehari-hari 

maupun untuk berwirausaha bagi ibu rumah tangga 

Desa Ledug. 

Gambar 2. Daftar Hadir Peserta Sosialisasi 
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Hasil kegiatan mengenai manajemen keuangan 

bagi ibu rumah tangga Desa Ledug meliputi beberapa 

komponen, diantaranya ketercapaian tujuan kegiatan, 

ketercapaian materi yang diberikan, kemampuan 

peserta dalam memahami materi, dan antusiasme 

peserta dalam melanjutkan pelatihan di lain hari. 

Ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian dinilai 

sudah baik dilihat dari hasil evaluasi yang telah tim 

lakukan. 

Sesuai dengan rencana tim melakukan 

pendampingan selama kurang lebih tujuh hari yaitu 

untuk peserta membuat laporan keuangan sederhana 

dan hasilnya kemampuan peserta dalam memahami 

materi sudah memuaskan. Ketercapaian materi sudah 

baik dilihat dari antusias peserta dalam memecahkan 

kasus keuangan dan pembuatan perencanaan 

keuangan. Kemampuan peserta dalam memahami 

materi sudah baik dilihat dari pemahaman mengenai 

konsep literasi keuangan dan penyusunan literasi 

keuangan ibu rumah tangga Desa Ledug. Peserta juga 

sangat antusias dengan materi yang diberikan karena 

materi tentang literasi keuangan dan laporan keuangan 

merupakan hal baru bagi sebagian besar peserta dan 

menambah literasi keuangan dari anggota ibu rumah 

tangga Desa Ledug. 

Gambar 3. Tim memeriksa hasil laporan keuangan 

dari peserta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang ditujukan untuk ibu rumah 

tangga Desa Ledug Kecamatan Kembaran Kabupaten 

Banyumas, telah berjalan dengan baik dan lancar. 

Peserta kegiatan yang terdiri dari ibu rumah tangga 

sangat antusias, mampu menerima dan memahami 

materi yang diberikan dengan baik. Peserta 

menganggap bahwa pengetahuan tentang literasi 

keuangan mereka selama ini ternyata masih sangat 

kurang dan tidak efektif sehingga kegiatan ini sangat 

membantu, terutama sebagai bekal utama dalam 

merencanakan keuangan untuk sehari-hari yang akan 

membawa dampak positif bagi peningkatan 

perekonomian rumah rumah tangga. Jika 

perekonomian rumah tangga lebih baik maka akan 

memberikan dampak multiplier terhadap 

perekonomian suatu daerah hingga negara secara 

makro. 

Penulis menyarankan agar kegiatan ini 

dilanjutkan dengan materi yang lebih mendalam, dan 

pembekalan lebih lanjut. Selanjutnya, perlu adanya 

kegiatan lanjutan terkait pengawasan dan koreksi 

penerapan perencanaan keuangan rumah tangga harus 

lebih dibantu dan diawasi agar lebih terarah. 
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